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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan analisis
kesiapan belajar siswa mata pelajaran IPA kelas VIII di masa new normal di SMP
Negeri 4 Singaraja serta faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar siswa
kelas VIII dalam mengikuti proses pembelajaran IPA. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah
138 siswa sebagai sumber data kesiapan belajar siswa. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah kesiapan belajar siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kesiapan belajar siswa yang ditinjau dari indikator kesiapan belajar yaitu kondisi
fisik, kondisi mental, kondisi emosional, kondisi kebutuhan, kondisi motif, kondisi
tujuan, dan kondisi pengetahuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu observasi, pemberian angket, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif interpretative. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) kesiapan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri
4 Singaraja secara umum adalah 52,87% siswa yang tergolong sangat baik,
26,41% siswa yang tergolong baik, 15,85% siswa yang tergolong cukup, 4,35%
siswa yang tergolong kurang, dan 0,62% siswa yang tergolong sangat kurang. (2)
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Singaraja dalam mengikuti proses pembelajaran adalah minat, motivasi belajar
siswa, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Berdasarkan data hasil
penelitian, kesiapan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Singaraja di era new
normal secara umum dalam kategori baik.
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Abstract: This study aims to describe and explain the analysis of the learning
readiness of students of science subjects class VIII in the new normal period at
SMP Negeri 4 Singaraja as well as the factors that affect the learning readiness
of class VIII students in participating in the science learning process. This type of
research is descriptive qualitative. The subjects of this study were class VIII
students totaling 138 students as a source of student learning readiness data.
Meanwhile, the object in this study is student learning readiness and factors that
affect student learning readiness in terms of learning readiness indicators, namely
physical condition, mental condition, emotional condition, condition of needs,
condition of motives, condition of purpose, and condition of knowledge. Data
collection techniques in this study are observation, questionnaires, interviews,
and documentation studies. Data analysis techniques use interpretive descriptive
analysis techniques. The results showed that (1) the learning readiness of class
VIII students of SMP Negeri 4 Singaraja in general was 52.87% of students who
were classified as very good, 26.41% of students who were classified as good,
15.85% of students who were classified as sufficient, 4.35% of students who were
classified as lacking, and 0.62% of students who were classified as very lacking.
(2) factors that affect the learning readiness of class VIII students of SMP Negeri
4 Singaraja in participating in the learning process are student’s interests,
learning motivation, family environment and school environment. Based on the
data from the study, the learning readiness of class VIII students of SMP Negeri 4
Singaraja is generally in the good category
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu

usaha sadar dalam mempersiapkan
psikologis anak melalui kegiatan
pembelajaran, pelatihan, dan penelitian yang
berfungsi untuk masa depan sehingga dapat
mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan dari
suatu pendidikan tercantum dalam
Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II
Pasal 3 menjelaskan bahwa “Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
hal mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”. Pemerintah berkewajiban untuk
memenuhi pendidikan setiap warga
negaranya. Hal ini jelas diatur dan tertuang
dalam Konstitusi UUD RI 1945 Pasal 31 ayat
1 (Nafrin & Hudaidah, 2021). Dari pandangan
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa
pendidikan memiliki peranan penting dan
harus diterapkan sesuai dengan koridornya
agar mampu meningkatkan hasil belajar
siswa dan meningkatkan kemajuan
pendidikan bangsa indonesia.

Indonesia saat ini memasuki masa
new normal atau kehidupan baru. Pemerintah
menginstruksikan masyarakat untuk
memakai masker, sering mencuci tangan,
menjaga jarak dan lain-lain untuk mengatasi
penyebaran covid-19 (Fatimah, 2021). Di era
new normal ini, pemerintah Indonesia
mengeluarkan kebijakan dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan
(KEMENDIKBUD) untuk memberikan
dampak yang signifikan di berbagai bidang
khususnya bidang pendidikan, telah
diberlakukannya proses belajar secara tatap
muka terbatas di masa new normal
(Sugawara & Nikaido, 2014).

Salah satu upaya pemerintah untuk
mewujudkan pembelajaran di abad 21 adalah
Kurikulum 2013 yang mengutamakan pada
perspektif pedagogik untuk proses belajar
dengan pendekatan ilmiah (scientific
approach) yang terdiri kegiatan
mengobservasi, menanya, menggabungkan
informasi, menalar/asosiasi, serta
mengkomunikasi (Kholifah, 2019:7). Dalam

implementasi kurikulum 2013, setiap mata
pelajaran terdiri dari tiga kompetensi, yaitu
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hal ini
sangat sulit dilakukan jika tidak bertemu
langsung atau tatap muka. Kendala lainnya
adalah minimnya infrastruktur pendukung
pembelajaran online. Maka ketidak
tercapainya menjalankan kurikulum 2013
dalam pembelajaran online/daring. Belum
lagi kendala ekonomi tidak semuanya
dirasakan oleh orang tua siswa, beberapa
ada yang kelas menengah ke bawah dan
tidak bisa menyediakan fasilitas belajar
online/daring seperti kuota internet. Banyak
rintangan yang menonjol dalam melakukan
penerapan kurikulum 2013 yang
mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang
efektif terutama dalam pembelajaran IPA
(Masrokhah, 2020).

Menurut Sri Sulistyorini (2007:8)
pembelajaran IPA menekankan pada
pengalaman secara langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa
mampu memahami alam sekitarnya melalui
proses mencari, menemukan, dan
menyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri
berbagai pengetahuan. Selain itu IPA atau
science banyak berisi konsep-konsep yang
cukup sulit karena sangat abstrak. Science
melibatkan rantai argumen logis, yang ditulis
dalam bahasa abstrak. Dalam mata pelajaran
lain, di mana bahasa dan ide-ide tetap lebih
dekat dengan bahasa sehari-hari, pelajar
dapat memanfaatkan pemahaman awam
untuk memahami wacana subjek (Harwanto,
2019). Karakteristik ilmu IPA adalah hasil
proses empirik dan analitik yang
kebenarannya dapat dipertanggung
jawabkan. Namun di masa pandemi, IPA
harus diajarkan secara online atau mandiri
oleh siswa.

Kenyataan yang terjadi di lapangan
pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka
(PTM) terbatas di SMP Negeri 4 Singaraja
berlangsung selama 2 jam pelajaran untuk 1
shift, dan mengkombinasikan dengan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), sehingga
Pembelajaran Tatap Muka dilaksanakan 2
sampai 3 kali dalam 1 minggu. Setiap siswa
melakukan Pembelajaran Tatap Muka
sebanyak 4 sampai 6 jam dengan sistem
masuk dibuat bergantian dengan jeda
beberapa menit, agar tidak terjadi
penumpukan antara siswa yang pulang dan
yang memasuki ruang kelas. Kondisi ini
berdampak bagi guru dan siswa. Dampak
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bagi guru yaitu; 1) guru kesulitan mengelola
pembelajaran dan cenderung fokus pada
penuntasan kurikulum, 2) waktu
pembelajaran kurang, sehingga guru tidak
mungkin memenuhi beban jam mengajar.
Dampak bagi siswa yaitu; 1) siswa
mengalami pengurangan interaksi sosial
dengan teman temannya, 2) peningkatan
rasa jenuh karena pembatasan aktivitas
selama berada di sekolah, 3) perubahan
gaya belajar secara tiba-tiba, dan 4) tidak
adanya persiapan yang matang dalam
mengikuti pembelajaran tatap muka (Onde.,
dkk. 2021).Hal ini dijadikan sebagai indikasi
untuk memperdalam dampak yang terjadi
pada siswa sehingga mempengaruhi
keberhasilan proses dalam pembelajaran
salah satunya yaitu kesiapan belajar.

Kesiapan belajar merupakan suatu
kondisi seseorang yang dipersiapkan
sebelum mengikuti proses pembelajaran di
sekolah. Menurut Slameto (2010) kesiapan
adalah keseluruhan kondisi seseorang yang
membuatnya siap untuk memberikan respon
atau jawaban dengan cara tertentu terhadap
situasi tertentu. Kondisi tertentu yang
dimaksud adalah kondisi fisik dan psikisnya.
Wahyuni (2005) menyatakan bahwa kondisi
siswa yang siap menerima pembelajaran dari
guru, maka siswa berusaha merespon
pertanyaan pertanyaan yang diberikan oleh
guru dan dengan adanya kesiapan belajar
siswa termotivasi untuk mengoptimalkan
hasil belajarnya.

Kesiapan belajar sangat berpengaruh
terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan siswa. Apabila proses
pembelajaran berjalan dengan optimal maka
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi
maksimal. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian (Mulyani, 2013) diperoleh hasil
bahwa kesiapan belajar yang baik dari siswa
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Siswa yang tidak memiliki kesiapan belajar
cenderung menunjukkan prestasi belajar
yang rendah, sebaliknya siswa yang memiliki
kesiapan dalam belajar cenderung
menunjukkan prestasi belajar yang tinggi
sehingga didapatkan hubungan yang
signifikan antara kesiapan belajar dan
prestasi belajar. Penelitian (Efendi,2017)
menyatakan bahwa kesiapan belajar
berpengaruh 65,61% terhadap hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, kesiapan belajar
siswa berpengaruh sangat besar terhadap
keberhasilan belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal

pada tanggal 13 Agustus 2021 sampai
dengan 9 Oktober 2021 yang dilakukan
peneliti selama tiga bulan dengan cara
terlibat langsung dalam pelaksanaan
pembelajaran selama PLP Adaptif ditemukan
bahwa terdapat beberapa permasalahan saat
proses pembelajaran IPA sehingga
pembelajaran IPA masih belum optimal.
Diantaranya banyak siswa yang pasif pada
saat proses pembelajaran sehingga kurang
memperhatikan pelajaran, hanya 10 siswa
dari 34 siswa yang aktif bertanya kepada
guru terkait materi yang belum dipahami. Hal
tersebut dapat terjadi karena siswa tidak tahu
apa yang harus ditanyakan kepada guru
ketika proses pembelajaran berlangsung
yang salah satu penyebabnya adalah siswa
tidak memiliki kesiapan belajar khususnya
pembelajaran IPA. Kemudian prestasi belajar
siswa rendah karena kurang memiliki minat
dan motivasi belajar dalam pembelajaran IPA
sehingga menyebabkan kondisi kelas
menjadi tidak kondusif. Hal ini dikarenakan
adanya faktor malas belajar yang menjadikan
siswa kehilangan semangat dan juga
kegiatan belajar yang monoton sehingga
tidak ada lagi rasa penasaran yang membuat
siswa antusias belajar.

Hasil wawancara dengan guru IPA
dan siswa kelas VIII di SMP Negeri 4
Singaraja pada pada tanggal 13 Agustus
2021 sampai dengan 9 Oktober 2021,
ditemukan beberapa permasalahan dalam
proses Pembelajaran IPA pada empat kelas,
yaitu VIII.B1, VIII.B2, VIII.B3 dan VIII. B4.
Terdapat beberapa siswa kurang antusias
dalam mengerjakan tugas sehingga banyak
siswa tidak tepat waktu saat mengumpulkan
tugas yang diberikan oleh guru. Ditemukan 6
dari 33 siswa di kelas VIII.B1, ditemukan
sebanyak 8 dari 34 siswa di kelas VIII.B2,
ditemukan sebanyak 12 dari 34 siswa di
kelas VIII.B3, dan ditemukan sebanyak 14
dari 34 siswa di kelas VIII.B4. Maka dari itu,
dapat disimpulkan bahwa 39% siswa telat
mengumpulkan tugas.

Kesiapan belajar siswa di SMP Negeri
4 Singaraja juga mengalami permasalahan.
Kesiapan belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu dari faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi minat dan motivasi
belajar siswa yang dilihat dari beberapa
siswa yang tidak menyukai mata pelajaran
IPA karena mata pelajaran IPA sangat rumit
terutama materi fisika. Kemudian, faktor
eksternal meliputi faktor keluarga yang dilihat
dari latar belakang orang tua dan bimbingan
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orang tua siswa dalam pembelajaran serta
faktor lingkungan sekolah yang dilihat dari
metode mengajar sehingga mempengaruhi
penyebab rendahnya hasil belajar IPA.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi
penilaian tengah semester ganjil tahun ajaran
2021/2022 di SMP Negeri 4 Singaraja, data
yang diperoleh dari guru yang mengajar IPA
di kelas VIII SMP N 4 Singaraja, sebanyak 4
kelas dari total 11 kelas VIII di SMP N 4
Singaraja memiliki hasil belajar yang cukup
rendah. Dari 4 kelas tersebut yang berjumlah
138 siswa sebanyak 60% siswanya memiliki
nilai yang masih belum memenuhi standar
ketuntasan. Standar ketuntasan rata-rata
pada pembelajaran IPA yakni 74. Sesuai
hasil wawancara dengan guru IPA bahwa
banyaknya siswa yang tidak tuntas pada
mata pelajaran IPA ini disebabkan kesiapan
belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Andi, 2017) mengatakan bahwa kesiapan
belajar sangat penting bagi siswa, karena jika
siswa belajar dan sudah ada kesiapan maka
hasil belajarnya lebih baik. Proses belajar
yang disertai dengan adanya kesiapan
memudahkan siswa untuk menerima dan
memahami materi yang disampaikan oleh
guru.

Mencermati penelitian diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
kesiapan belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran IPA di sekolah. Oleh karena itu
peneliti mengangkat judul “Analisis Kesiapan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas VIII Pada Masa New Normal SMP
Negeri 4 Singaraja”.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan pada

penelitian ini yaitu penelitian deskriptif
kualitatif dengan metode penelitian studi
kasus (case study) untuk mengetahui
gambaran mengenai kesiapan belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas VIII di masa
new normal di SMP Negeri 4 Singaraja.
Penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata tertulis dari orang yang diamati
(Basrowi, 2018). Penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran
2021/2022 yang mulai dari bulan Desember
2021 hingga bulan Juni 2022 bertempat di
SMP Negeri 4 Singaraja. Subjek penelitian
dengan pertimbangan data awal yang
diperoleh peneliti yakni sejumlah 138 siswa
kelas VIII di SMP Negeri 4 Singaraja memiliki
hasil belajar yang rendah. Sedangkan objek

penelitian yaitu kesiapan belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran IPA dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kesiapan belajar siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran.
Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, penyebaran angket,
wawancara dan studi dokumentasi. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif interpretative,
yang mana telah diperoleh di lapangan
dideskripsikan berdasarkan interpretasi
peneliti. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data kualitatif dan beberapa data
kuantitatif. Data angket dianalisis
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi
berdasarkan kebutuhan penelitian. Data hasil
angket disajikan dalam bentuk skala rentang
kategori kesiapan belajar siswa seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Kesiapan Belajar
No Klasifikasi Interval Persentase (%)
1 Sangat Baik 89-100
2 Baik 75-88
3 Cukup 61-74
4 Kurang 47-60
5 Sangat Kurang ≤45

(Rohani, 2004)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kesiapan belajar siswa dilihat dari
tujuh indikator, yaitu kondisi fisik, kondisi
mental, kondisi emosional, kondisi
kebutuhan, motif dan tujuan serta kondisi
pengetahuan. Kesiapan belajar siswa
dikumpulkan melalui angket kesiapan belajar.
Perolehan skor kesiapan belajar siswa
melalui angket atau kuesioner dikategorikan
menjadi lima, yaitu sangat baik, baik, cukup,
kurang, dan sangat kurang. Berikut ini
disajikan rangkuman hasil analisis data
angket kesiapan belajar siswa kelas VIII.B1,
VIII.B2, VIII.B3, VIII.4 SMP Negeri 4
Singaraja dalam mengikuti proses kegiatan
pembelajaran pada Tabel 2. Data pada Tabel
2 pada masing-masing indikator kesiapan
belajar didapatkan bahwa indikator kondisi
fisik, kondisi emosional, kondisi kebutuhan,
kondisi motif, dan kondisi tujuan dominan
pada kategori baik, sedangkan kondisi
mental dan kondisi pengetahuan lebih
dominan pada kategori kurang.
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Tabel 2. Hasil Kesiapan Belajar
Aspek Kategori (%)

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang
Kondisi Fisik 71,01 24,64 3,62 0,72 0,00
Kondisi Mental 18,12 31,88 39,13 9,42 1,45
Kondisi Emosional 52,90 37,68 7,97 1,45 0,00
Kondisi Kebutuhan 60,87 27,54 10,14 1,45 0,00
Kondisi Motif 67,39 13,04 16,67 2,90 0,00
Kondisi Tujuan 72,26 10,95 13,87 3,62 0,00
Kondisi Pengetahuan 27,54 39,13 19,57 10,87 2,90
Total Rata-Rata 52,87 26,41 15,85 4,35 0,62

Secara spesifik, data pada tabel 1
menggambarkan bahwa siswa memiliki
kondisi fisik, kondisi emosional, kondisi
kebutuhan, kondisi motif, dan kondisi tujuan
secara baik dalam mengikuti pembelajaran,
akan tetapi siswa kurang memiliki kesiapan
pada kondisi mental dan kondisi

pengetahuan dalam mengikuti pembelajaran.
Adapun sebaran jumlah siswa dilihat dari
tiap-tiap kategori kesiapan belajar siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Singaraja dalam
mengikuti pembelajaran disajikan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Sebaran jumlah/persentase siswa berdasarkan kategori kesiapan belajar

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa
hasil kesiapan belajar siswa kelas VIII dalam
mengikuti pembelajaran IPA lebih dominan
pada kategori baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki
kesiapan belajar akan tetapi perlu
ditingkatkan agar lebih optimal. Data
kesiapan belajar siswa selanjutnya dibagi
menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok siswa
yang memiliki kesiapan belajar baik dan
kelompok siswa yang memiliki kesiapan
belajar kurang. Siswa yang berada pada
kategori sangat baik dan baik dikelompokkan
ke dalam siswa yang memiliki kesiapan
belajar baik, sedangkan siswa yang berada
pada kategori sangat kurang dan kurang
dikelompokkan ke dalam siswa yang memiliki
kesiapan belajar kurang. Adapun
pengelompokkan kesiapan belajar siswa
masing-masing indikator kesiapan belajar
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase siswa berdasarkan
indikator kesiapan belajar
Indikator Kategori (%)

Baik Kurang
Kondisi Fisik 95,65% 0,72%
Kondisi Mental 50,00% 10,87%
Kondisi Emosional 90,58% 1,45%
Kondisi Kebutuhan 88,41% 1,45%
Kondisi Motif 80,43% 2,90%
Kondisi Tujuan 83,21% 3,62%
Kondisi Pengetahuan 66,67% 13,77%
Total Rata 79,28% 4,97%

Berdasarkan data Tabel 3 secara
umum siswa pada kategori baik yaitu 79.28%
dengan jumlah 109 orang dan kategori
kurang sebanyak 4,97 % dengan jumlah 7
orang.

Berdasarkan hasil observasi diperoleh
bahwa pada indikator kondisi fisik pada saat
mengikuti proses pembelajaran di kelas
semua siswa dalam kondisi sehat, tidak ada
siswa yang ditemukan terlambat, dari segi
pendengaran mereka memiliki pendengaran
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yang baik selanjutkan dari segi penglihatan
siswa juga dapat melihat dengan jelas apa
yang ditulis oleh guru di papan tulis pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Pada
kondisi mental penulis mengamati bahwa jika
guru memberikan pertanyaan kepada siswa
maka tidak ada siswa yang berani menjawab
satu-satu, tetapi mereka menjawab
pertanyaan guru secara bersama-sama
sehingga menimbulkan kondisi kelas menjadi
tidak kondusif. Beberapa siswa lainnya hanya
diam saja tidak mau berkontribusi untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Pada kondisi emosional dapat dilihat
siswa pada saat mengikuti proses
pembelajaran sangat senang dan mereka
mengeluarkan buku catatan pelajaran, buku
paket, dan alat tulis lainnya. Pada kondisi
kebutuhan selama proses pembelajaran
sebagian besar siswa membawa buku
catatan, alat tulis, buku paket, dan LKPD
penunjang. Pada kondisi motif tidak semua
termotivasi dalam belajar sehingga
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal
tersebut terlihat pada saat kegiatan belajar
berlangsung siswa hanya mencatat poin
penting seperti rumus fisika yang susah
dihafal. Selebihnya siswa tidak mencatat apa
yang disampaikan oleh guru di dalam kelas.
Pada kondisi tujuan beberapa siswa ada
yang aktif di kelas menjawab pertanyaan
guru, aktif maju kedepan kelas untuk
mempresentasikan hasil diskusi didalam
kelas. Maka dari itu, siswa yang aktif sangat
ingin mendapatkan nilai yang baik terlihat
pada hasil ulangan harian mata pelajaran IPA
nilai yang didapatkan cukup baik. Sebaliknya,
siswa yang tidak aktif di kelas hasil ulangan
harian yang didapatkan menjadi rendah.
Pada kondisi pengetahuan dapat disimpulkan
bahwa siswa belum maksimal memahami
materi yang diajarkan, terlihat ketika guru
menyuruh menyimpulkan hanya sebagian
siswa yang mau untuk mengajukan pendapat
sisanya hanya diam.

Kesiapan belajar siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran IPA di SMP
Negeri 4 Singaraja dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Beberapa faktor lainnya
yaitu kondisi fisik, kondisi mental, kondisi
emosional, kondisi kebutuhan, kondisi motif,
kondisi tujuan, dan kondisi pengetahuan
yang ditemukan melalui hasil wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara mengenai
faktor-faktor kesiapan belajar siswa
melibatkan siswa kelas VIII sebanyak 4

orang. Siswa yang memiliki kesiapan belajar
kurang dalam mengikuti pembelajaran IPA
dipengaruhi oleh minat, motivasi, lingkungan
keluarga, dan lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara pada
indikator kondisi fisik dapat disimpulkan
bahwa keadaan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran dari segi kesehatan
dalam keadaan sehat, karena berdasarkan
pernyataan dari siswa dan juga dari guru
mata pelajaran IPA tersebut menyatakan
bahwa siswa ke sekolah ada yang
melakukan sarapan pagi dan ada pula yang
tidak melakukan sarapan pagi. Dari segi
indera pendengaran dan penglihatan siswa
dalam keadaan baik, siswa dapat melihat
dengan jelas materi yang ditulis oleh guru di
papan tulis dan mendengar dengan jelas apa
yang guru sampaikan. Pada kondisi mental
dapat disimpulkan bahwa materi yang
dijelaskan oleh guru kadang mudah
dimengerti kadang juga tidak dimengerti
siswa. Berdasarkan pernyataan siswa
tersebut menyatakan bahwa guru
memberikan penjelasan yang
membingungkan terlebih lagi pada materi
fisika menggunakan rumus yang sangat rumit
untuk dipahami, hal tersebut dikarenakan
guru terlalu cepat dalam hal menjelaskan
sehingga siswa merasa bosan. Jika ada
materi yang belum dipahami rata-rata siswa
memilih untuk bertanya pada teman terlebih
dahulu. Selain itu, beberapa siswa jika ada
pertanyaan lebih memilih diam. Ini yang
membuat siswa pasif di dalam kelas.

Pada kondisi emosional beberapa
siswa memiliki perasaan yang sangat senang
dan ada siswa yang tidak senang dalam
mengikuti proses pembelajaran IPA, bagi
siswa yang menyukai pelajaran IPA karena
pelajaran IPA berkaitan dengan alam dan
kehidupan kita sehari-hari. Sedangkan bagi
siswa yang tidak menyukai pelajaran IPA,
karena bagi mereka pelajaran IPA sangat
sulit terlebih lagi ada materi fisika yang
banyak menggunakan rumus. Pada kondisi
kebutuhan kelengkapan siswa yang dibawa
untuk mendukung proses pembelajaran di
kelas yaitu pulpen, pensil, buku tulis, buku
catatan, dan buku paket IPA. Jika sekolah
dilakukan daring siswa menyiapkan
elektronik seperti handphone atau laptop
untuk melaksanakan pembelajaran di google
mee, zoom, atau youtube. Pada kondisi motif
sebelum mendapatkan pelajaran IPA siswa
membaca materi terlebih dahulu dirumah
tanpa diperintah oleh guru, siswa membaca
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buku mengumpulkan informasi sebagai
pengetahuan awal untuk menjawab
pertanyaan guru esok harinya, namun ada
juga siswa yang hanya menerima
pembelajaran mengenai materi tersebut
tanpa mengetahui terlebih dahulu apa yang
tengah dipelajarinya.

Pada kondisi tujuan semua siswa
tentu saja memiliki keinginan untuk
mendapatkan nilai yang baik atau bagus.
Tidak hanya mata pelajaran IPA saja tetapi di
segala mata pelajaran agar hasil belajar
siswa dapat meningkat. Maka dari itu,
beberapa siswa membaca buku dan referensi
lainnya agar menambah wawasan. Pada
kondisi pengetahuan, beberapa siswa
mencatat poin penting seperti rumus–rumus
yang susah dihafal. kadang juga siswa tidak
mencatat sama sekali materi yang
disampaikan oleh guru hanya fokus
mendengarkan saja. Maka dari itu, siswa
belum maksimal memahami materi yang
diajarkan, terlihat ketika guru menyuruh
menyimpulkan hanya sebagian siswa yang
mau untuk mengajukan pendapat sisanya
hanya diam.

Pembahasan
Berdasarkan hasil yang telah

dipaparkan sebelumnya diketahui bahwa
kesiapan belajar siswa kelas VIII. B1, VIII.B2,
VIII.B3 dan VIII.B4 SMP Negeri 4 Singaraja
dalam mengikuti pembelajaran IPA secara
umum dalam kategori baik dengan
persentase sebesar 79,28%. Hal tersebut
didasarkan pada 7 indikator yaitu kondisi
fisik, kondisi mental, kondisi emosional,
kondisi kebutuhan, kondisi motif, kondisi
tujuan dan kondisi pengetahuan, yang mana
hal ini digunakan untuk menilai kesiapan
belajar siswa. Adapun pembahasan pada
masing-masing indikator kesiapan belajar
siswa sebagai berikut.
a. Kondisi Fisik

Kesiapan belajar siswa kelas VIII.B1,
VIII.B2, VIII.B3 dan VIII.B4 SMP Negeri 4
Singaraja termasuk kedalam kategori baik
ditinjau dari indikator kondisi fisik. Menurut
Darsono (2000) kondisi fisik akan
mendukung partisipasi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. maka dari itu
kondisi fisik yang baik mempengaruhi hasil
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
IPA.

Kesiapan belajar terutama dilihat dari
indikator kesiapan belajar yaitu kondisi fisik
sangat berperan penting dalam proses

pembelajaran. Kesiapan adalah suatu kondisi
yang dimiliki seseorang yang mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak dalam
situasi yang dihadapi (Mandar, Syahniar, &
Syukur, 2017). Kondisi yang dimaksud yaitu
kondisi fisik. Sebagian besar siswa sudah
siap secara fisik untuk melakukan proses
pembelajaran. Menjaga kondisi fisik juga
berarti memiliki kemampuan untuk
beradaptasi dan mengelola diri dalam
menghadapi tantangan fisik (Huber et al.,
2011). Dengan menjaga kondisi fisik, siswa
akan siap mengikuti proses pembelajaran
tanpa harus terganggu berbagai penyakit.

Kesiapan diri siswa sangat berperan
penting dalam mencapai keberhasilan
pembelajaran. Keberhasilan siswa
melakukan kesiapan sebelum mengikuti
pelajaran dapat menentukan kesuksesan
siswa, sehingga akan mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Sejalan dengan yang
dikemukakan Djamarah (2002) bahwa
kesiapan fisik berkaitan dengan kesehatan
yang berpengaruh pada hasil belajar dan
penyesuaian sosial individu siswa.

Dari hasil wawancara dengan siswa
dapat diketahui bahwa dari segi kesehatan,
siswa sudah dalam kondisi fisik yang baik,
beberapa siswa ada yang mengaku
mengantuk jika diajarkan materi yang
kompleks, seperti rumus fisika, tetapi
sebagian besar siswa tidak ada yang merasa
kelelahan dan bosan. Pada setiap kegiatan
pembelajaran, mereka mampu
berkonsentrasi dan materi yang disampaikan
oleh guru dapat dipahami dengan baik. Oleh
karena itu, kondisi fisik yang baik menjadikan
siswa lebih bersemangat dan lebih aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran yang
diajarkan oleh guru.

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah diuraikan melalui observasi,
angket, wawancara dan studi dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik siswa
kelas VIII.B1, VIII.B2, VIII.B3 dan VIII.B4
SMP Negeri 4 Singaraja dalam mengikuti
proses pembelajaran termasuk dalam
kategori baik. Siswa secara fisik sudah siap
untuk menerima pembelajaran di sekolah.
b. Kondisi Mental

Kesiapan belajar siswa VIII.B1,
VIII.B2, VIII.B3 dan VIII.B4 SMP Negeri 4
Singaraja ditinjau dari indikator kondisi
mental berdasarkan hasil yang telah
diperoleh termasuk dalam kategori kesiapan
belajar kurang. Hal tersebut berarti siswa
kurang mempersiapkan diri dari segi mental
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sebelum mengikuti pembelajaran IPA di
sekolah. Menurut (Daryanto,2013:87) kondisi
mental siswa baik akan membuat siswa
senang dan santai dalam mengikuti
pembelajaran. materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru akan mudah dipahami
dan memberikan kesan dalam dirinya,
sehingga setelah pembelajaran selesai dapat
membekas dan mudah diingat. Sedangkan
kondisi mental yang kurang baik dialami
siswa tidak dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitar, sehingga dalam mengikuti
proses pembelajaran merasa terkekang dan
terpaksa. Dari hasil wawancara dan
observasi terlihat bahwa mental siswa masih
sangat kurang. Pada saat mengikuti proses
pembelajaran di kelas siswa cenderung pasif,
kurang memperhatikan guru pada saat
menyampaikan atau menjelaskan pelajaran.
Pada saat guru memberikan suatu
pertanyaan dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa pengetahuan awal siswa beberapa
siswa berebut menyampaikan argumen
kepada gurunya sedangkan siswa lain hanya
diam dan sibuk dengan urusan mereka
masing-masing. Maka dari itu, terkadang
guru sampai harus menunjuk siswa yang
jarang menyampaikan pendapat agar siswa
tersebut mampu memberikan argumen
mengenai pendapat yang mereka ketahui.
Jika ada materi yang belum dipahami mereka
tidak bertanya kepada guru melainkan hanya
teman saja yang mereka tanyakan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa kondisi mental siswa
kelas VIII.B1, VIII.B2, VIII.B3 dan VIII.B4
SMP Negeri 4 Singaraja dalam mengikuti
proses pembelajaran termasuk dalam
kategori kurang. Kondisi mental belum
optimal dan perlu ditingkatkan khususnya
pada saat pembelajaran siswa agar lebih
aktif mengajukan pendapat, bertanya terkait
materi yang belum dipahami kepada guru
yang mengajar dan yakin terhadap
kemampuan yang dimiliki.
c. Kondisi Emosional

Kesiapan belajar siswa ditinjau dari
indikator kondisi emosional diperoleh hasil
dalam kategori baik. Hal tersebut memiliki
makna bahwa siswa kelas VIII.B1, VIII.B2,
VIII.B3 dan VIII.B4 SMP Negeri 4 Singaraja
sudah mempersiapkan diri dengan baik
dalam mengikuti proses pembelajaran.
Kondisi emosional siswa memiliki pengaruh
besar terhadap kualitas dan kuantitas belajar
siswa. Emosi positif dapat mempercepat

proses belajar dan mencapai hasil belajar
yang baik. Sedangkan emosi negatif dapat
menghambat proses pembelajaran pada
siswa (Khodijah, 2009).

Dari hasil wawancara, angket dan
observasi dengan siswa dapat diketahui
bahwa dari segi emosional sebagian besar
siswa memiliki perasaan yang sangat senang
senang dalam mengikuti proses
pembelajaran IPA. Bagi siswa yang menyukai
pelajaran IPA karena pelajaran IPA berkaitan
dengan alam dan kehidupan kita sehari-hari.
Maka dari itu, siswa menginginkan hasil yang
baik jika diadakan ulangan harian pada akhir
pembelajaran. Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang telah diuraikan di atas
dapat disimpulkan bahwa kondisi emosional
siswa kelas VIII.B1, VIII.B2, VIII.B3 dan
VIII.B4 SMP Negeri 4 Singaraja dalam
mengikuti proses pembelajaran termasuk
dalam kategori baik. Kondisi emosional
sudah baik tetapi perlu ditingkatkan.
Kesiapan siswa siap dalam menerima dan
mengikuti proses pembelajaran.
d. Kondisi Kebutuhan

Kesiapan belajar siswa ditinjau dari
indikator kondisi kebutuhan diperoleh hasil
dalam kategori baik. Hal tersebut memiliki
makna bahwa siswa kelas VIII.B1, VIII.B2,
VIII.B3 dan VIII.B4 SMP Negeri 4 Singaraja
sudah mempersiapkan kelengkapan
pendukung dalam mengikuti proses
pembelajaran. Kebutuhan belajar harus
terpenuhi sehingga konsentrasi dan
perhatian siswa terfokus pada kegiatan
belajar. Belajar membutuhkan sarana yang
memadai sehingga siswa dapat belajar
dengan tenang (Slameto, 2010). Selain itu
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2005
menyatakan bahwa buku teks pelajaran
berperan penting dan strategi dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan dasar dan
menengah, sehingga perlu ada kebijakan
pemerintah mengenai buku teks pelajaran
bagi peserta didik. Oleh karena itu guru
dituntut untuk menggunakan buku paket
dalam pembelajaran IPA dan siswa
diwajibkan untuk membawa dan
menggunakan buku paket selama proses
pembelajaran dilakukan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
juga memiliki fungsi yang penting untuk
mempermudah proses pembelajaran dan
penuntun siswa dalam belajar. LKPD yang
dimiliki oleh setiap siswa wajib dibawa setiap
pelajaran IPA. LKPD didefinisikan sebagai
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suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
peserta didik dengan mengacu kompetensi
dasar (KD) yang harus dicapai (Prastowo,
2012:2014).

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa kondisi kebutuhan siswa
kelas VIII.B1, VIII.B2, VIII.B3 dan VIII.B4
SMP Negeri 4 Singaraja dalam mengikuti
proses pembelajaran termasuk dalam
kategori baik. Siswa sudah mempersiapkan
kelengkapan pendukung pembelajaran
dengan baik dalam mengikuti proses
pembelajaran seperti buku catatan, buku
paket IPA, buku tulis,  dan LKPD.
e. Kondisi Motif

Kesiapan belajar siswa ditinjau dari
indikator kondisi motif diperoleh hasil dalam
kategori baik. Hal tersebut memiliki makna
bahwa siswa kelas VIII.B1, VIII.B2, VIII.B3
dan VIII.B4 SMP Negeri 4 Singaraja sebelum
mendapatkan pelajaran IPA dari hasil
wawancara, angket dan observasi dengan
siswa dapat diketahui bahwa dari segi motif
siswa membaca materi terlebih dahulu di
rumah tanpa diperintah oleh guru, siswa
membaca buku mengumpulkan informasi
sebagai pengetahuan awal untuk menjawab
pertanyaan guru esok harinya, Selain itu, jika
ada ulangan harian persiapan yang dilakukan
siswa yaitu belajar dengan giat, membaca
dan mempelajari materi yang diberikan guru
seminggu sebelumnya. Berdasarkan hasil
dan pembahasan yang telah diuraikan di atas
dapat disimpulkan bahwa kondisi motif siswa
kelas VIII.B1, VIII.B2, VIII.B3 dan VIII.B4
SMP Negeri 4 Singaraja dalam mengikuti
proses pembelajaran termasuk dalam
kategori baik. Siswa sudah mempersiapkan
diri dengan baik dan mampu menerima
pelajaran yang ada di sekolah.
f. Kondisi Tujuan

Kesiapan belajar siswa ditinjau dari
indikator kondisi tujuan diperoleh hasil dalam
kategori baik. Hal tersebut memiliki makna
bahwa siswa kelas VIII.B1, VIII.B2, VIII.B3
dan VIII.B4 SMP Negeri 4 Singaraja semua
siswa tentu saja memiliki keinginan untuk
mendapatkan nilai yang baik atau bagus.
Tidak hanya mata pelajaran IPA saja tetapi di
segala mata pelajaran agar hasil belajar
siswa dapat meningkat. Maka dari itu,
beberapa siswa membaca buku dan referensi
lainnya agar menambah wawasan. Sehingga

jika ada guru yang bertanya siswa bisa
menjawab dan mendapat nilai tambahan.
(Menurut Daryanto, 2005) tujuan
pembelajaran adalah tujuan yang
menggambarkan pengetahuan, kemampuan,
keterampilan dan sikap yang harus dimiliki
siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran
yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku
yang dapat diamati dan diukur. Berdasarkan
hasil dan pembahasan yang telah diuraikan
di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi
tujuan siswa kelas VIII.B1, VIII.B2, VIII.B3
dan VIII.B4 SMP Negeri 4 Singaraja dalam
mengikuti proses pembelajaran termasuk
dalam kategori baik. Siswa sudah
mempersiapkan diri dengan baik dan mampu
menerima pelajaran yang ada di sekolah.
g. Kondisi Pengetahuan

Kesiapan belajar siswa VIII.B1,
VIII.B2, VIII.B3 dan VIII.B4 SMP Negeri 4
Singaraja ditinjau dari indikator kondisi
pengetahuan berdasarkan hasil yang telah
diperoleh termasuk dalam kategori kesiapan
belajar kurang. Hal tersebut berarti siswa
kurang mempersiapkan diri dari segi
pengetahuan sebelum mengikuti
pembelajaran IPA di sekolah. Padahal
kondisi pengetahuan sangatlah penting
terhadap kesiapan belajar. Jika kondisi
pengetahuan kurang maka siswa tidak
mempersiapkan dengan baik materi IPA yang
akan dipelajari di sekolah. Kesiapan belajar
yang baik ketika siswa dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan aktif dan
mudah menyerap materi yang disampaikan
oleh guru. Apabila siswa yang memiliki
kesiapan yang matang, maka siswa akan
memperoleh kemudahan dalam
memperdalam materi pelajaran dan
konsentrasi dalam pembelajaran (Mulyani,
2013). Salah satu tujuan belajar adalah
pencapaian hasil belajar yang meliputi ranah
kognitif (mencakup pengetahuan), ranah
afektif (mencakup sikap), dan ranah
psikomotorik (mencakup keterampilan
bertindak). Dari tiga ranah tersebut, ranah
kognitif merupakan ranah yang paling
mendominasi dan menonjol karena
berhubungan dengan kemampuan siswa
dalam menguasai materi pelajaran, serta
sering dijadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan siswa. Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang telah diuraikan di atas
dapat disimpulkan bahwa kondisi
pengetahuan siswa kelas VIII.B1, VIII.B2,
VIII.B3 dan VIII.B4 SMP Negeri 4 Singaraja
dalam mengikuti proses pembelajaran
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termasuk dalam kategori kurang. Kondisi
pengetahuan belum optimal dan perlu
ditingkatkan khususnya pada saat
pembelajaran siswa agar mempelajari materi,
mencatat poin penting yang dijelaskan dan
disampaikan oleh guru, aktif bertanya dan
menanggapi. Sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan lancar dan kelas menjadi
kondusif.

Berdasarkan indikator yang telah
diuraikan sebelumnya maka dapat
disimpulkan untuk kondisi fisik, kondisi
emosional, kondisi kebutuhan, kondisi tujuan,
kondisi motif, siswa kelas VIII.B1, VIII.B2,
VIII.B3, dan VIII.B4 SMP Negeri 4 Singaraja
dalam mengikuti pembelajaran IPA termasuk
dalam kategori baik. Sedangkan untuk
kondisi mental dan kondisi pengetahuan
termasuk dalam kategori kurang. (Bujuri,
2015: 56) mengatakan bahwa semakin baik
kesiapan belajar siswa maka akan semakin
tinggi pula prestasi belajar yang diraih,
namun sebaliknya semakin buruk kesiapan
belajar siswa maka akan semakin rendah
pula prestasi belajar yang diraih.

h. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kesiapan Belajar Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran IPA

Kesiapan belajar siswa kelas
VII.B1,VIII.B2, VIII.B3, dan VIII.B4 SMP
Negeri 4 Singaraja dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi kesiapan belajar siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran IPA yaitu
minat dan motivasi. Sedangkan faktor
eksternal yang mempengaruhi kesiapan
belajar siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran IPA yaitu lingkungan keluarga,
dan lingkungan sekolah. Minat dan motivasi
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kesiapan belajar siswa kelas
VIII. Djamarah (2008:13) mengatakan bahwa
minat adalah kecenderungan yang menetap
untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa aktivitas agar berhasil dalam
proses pembelajaran. Jika siswa merasa
senang dengan suatu mata pelajaran maka
mereka akan memperhatikan dan memahami
apa yang disampaikan oleh guru. Apabila
daya tarik siswa terhadap pelajaran tidak ada
maka siswa tersebut akan merasa enggan
untuk belajar. Sebaliknya jika seseorang
memiliki minat dengan suatu mata pelajaran
berarti siswa tersebut terdapat motivasi yang
menyebabkan secara aktif dengan hal yang

menarik perhatiannya. Motivasi ini adalah
salah satu faktor yang sangat penting dalam
proses pembelajaran agar siswa lebih giat
dalam belajar. Siswa yang merasa
termotivasi akan sangat senang untuk belajar
bahkan mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru. Pada penelitian yang
dilakukan bahwa siswa memiliki kesiapan
belajar baik dipengaruhi oleh minat dan
motivasi belajar dari siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Dapat diuraikan bahwa
semakin baik minat dan motivasi belajar
maka semakin baik pula hasil belajar yang
diperoleh siswa.

Lingkungan keluarga mempengaruhi
kesiapan belajar siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Lingkungan keluarga
merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama, karena dalam keluarga anak
pertama-tama mendapatkan pendidikan dan
bimbingan. Sebagian besar kehidupan anak
adalah keluarga sehingga pendidikan yang
banyak diterima oleh anak adalah di dalam
keluarga (Hasbullah, 2009). Beberapa hal
yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan anak dalam belajar yaitu tinggi
rendahnya pendidikan, besar kecilnya
penghasilan dan perhatian orang tua. Maka
dari itu peran keluarga terutama orang tua
harus dioptimalkan agar dapat membantu
anak untuk berkembang menjadi lebih baik
dalam hal prestasi belajar. Dalam penelitian
yang dilakukan beberapa siswa kelas VIII
memiliki kesiapan belajar yang baik dan ada
juga siswa yang memiliki kesiapan belajar
yang kurang. Bagi siswa yang memiliki
kesiapan belajar yang baik karena peran
orang tua dalam memberi pengarahan,
memberi nasihat dan memberikan fasilitas
pendukung untuk anak akan dapat
meningkatkan kesiapan belajar, sedangkan
siswa yang memiliki kesiapan belajar kurang
disebabkan karena kurangnya dukungan
atau dorongan dari orang tua dan juga
kurangnya motivasi untuk anak.

Lingkungan sekolah juga dapat
mempengaruhi kesiapan belajar siswa.
Sekolah sangat berperan penting dalam
meningkatkan pola pikir anak, karena di
sekolah mereka mendapatkan pelajaran yang
bermacam-macam (Dalyono, 2012). Selain
itu, sekolah adalah lembaga pendidikan yang
secara resmi menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran secara sistematis, berencana,
sengaja, dan terarah, yang dilakukan
pendidik yang profesional dengan program
yang dituangkan kedalam kurikulum tertentu
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mulai dari taman kanak-kanak sampai
perguruan tinggi (Suwarno,2008:24). Untuk
mengoptimalkan prestasi belajar siswa salah
satunya adalah dengan mengoptimalkan
lingkungan sekolah dengan cara
meningkatkan kualitas guru, kreativitas guru
dalam metode pembelajaran, kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak,
keadaan fasilitas atau perlengkapan sekolah
dan lain sebagainya. Lingkungan sekolah
yang baik memungkinkan dapat
mengoptimalkan prestasi belajar siswa yang
maksimal. Pada penelitian yang dilakukan
bahwa bagi siswa yang memiliki kesiapan
belajar yang baik yaitu cara mengajar guru
sangat tepat dan sesuai dengan karakter
siswa sehingga materi mudah dipahami atau
dimengerti. Fasilitas yang diberikan oleh
sekolah juga dapat digunakan dengan baik
seperti laboratorium IPA, laboratorium
komputer, perpustakaan, dan lain-lain. Hal ini
diperkuat dari hasil wawancara bahwa siswa
sangat menyukai mata pelajaran IPA dan
siswa sering menggunakan fasilitas yang
diberikan oleh sekolah. Sedangkan bagi
siswa yang kesiapan belajarnya kurang
disebabkan karena mereka tidak menyukai
pembelajaran IPA. Menurut mereka
pembelajaran IPA sangat sulit terutama pada
materi fisika yang berisi beberapa
rumus-rumus, kemudian mereka
menganggap bahwa kecepatan atau intonasi
guru dalam menyampaikan materi terlalu
cepat sehingga siswa merasa bosan dan
tidak fokus.

Berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesiapan belajar siswa yang
telah diuraikan sebelumnya maka dapat
disimpulkan untuk faktor minat dan motivasi,
serta faktor lingkungan sekolah kelas SMP
Negeri 4 Singaraja termasuk dalam kategori
tinggi. Sedangkan faktor keluarga termasuk
dalam kategori rendah. Faktor keluarga
masih perlu ditingkatkan seperti menemani
anak saat belajar, memberi pengarahan,
memberi fasilitas yang dibutuhkan serta
dukungan-dukungan lainnya. Maka dari itu,
keberhasilan belajar dapat diperhatikan dan
di tentukan dari faktor yang
mempengaruhinya (Khodijah, 2014:58).
Dalam hal ini peran keluarga harus
dioptimalkan agar dapat membantu anak
untuk berkembang lebih baik dan mencapai
hasil belajar yang maksimal di sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan maka
disimpulkan bahwa kesiapan belajar siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Singaraja di era new
normal secara umum adalah 52,87% siswa
yang tergolong sangat baik, 26,41% siswa
yang tergolong baik, 15,85% siswa yang
tergolong cukup, 4,35% siswa yang tergolong
kurang, dan 0,62% siswa yang tergolong
sangat kurang. Kesiapan belajar siswa kelas
VIII dalam mengikuti proses pembelajaran
IPA di SMP Negeri 4 Singaraja dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi adalah minat dan motivasi
belajar siswa, sedangkan faktor eksternal
yang mempengaruhi adalah lingkungan
keluarga dan lingkungan sekolah.

Saran
Adapun saran yang dapat peneliti

berikan dalam penelitian ini, antara lain (1)
Bagi Siswa, diharapkan lebih mempersiapkan
diri sebelum mengikuti proses pembelajaran
IPA dengan cara mempelajari materi sebelum
diajarkan di sekolah sehingga lebih mudah
memahami dan mencapai hasil yang
maksimal dalam mengikuti pembelajaran. (2)
Bagi Guru IPA, diharapkan selama proses
pembelajaran dapat memperhatikan
kesiapan belajar siswa sehingga
menciptakan pembelajaran yang efektif, aktif,
inovatif dan tentunya kelas menjadi kondusif.
Hal ini berguna untuk meningkatkan hasil
belajar siswa yang maksimal dan tentunya
akan jauh lebih baik. (3) Bagi Sekolah,
diharapkan dapat mempersiapkan kebutuhan
fasilitas siswa dalam proses pembelajaran
agar siswa nyaman saat proses
pembelajaran berlangsung dan juga guru
dalam proses belajar mengajar seperti
sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran lainnya agar terciptanya
pembelajaran yang efektif serta terciptanya
tujuan pembelajaran yang baik.
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